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ELEMEN-ELEMEN PERADABAN MALIK BENNABI

Religion as 
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ELEMEN-ELEMEN PERADABAN DI DALAM HADITS

•Man (Insān) + Water (Mā’) + Religion (Dīn) = Civilization



MANUSIA/MASYARAKAT

• Manusia merupakan unsur penting peradaban, khususnya dalam konteks sebagai

anggota masyarakat. 

• Peradaban, dalam arti moral dan spiritual, tidak memerlukan populasi yang besar. 

• Peradaban dalam artian ini merujuk kepada kualitas spiritual dan adab orang-

orang yang berada di dalamnya. 

• Ini merupakan hal yang lebih esensial dalam peradaban.



INSANYANG BERADAB

• Dalam konteks ini, dapat dikatakan Makkah di awal kemunculannya sudah

menjadi suatu peradaban, karena adab yang ditunjukkan oleh anggota-

anggotanya – dan sebaliknya kota-kota modern yang memiliki pencapaian fisik

yang hebat mungkin sebenarnya kurang beradab.

• Contoh: Bani Jurhum meminta izin tinggal pada Hajar yang telah berada lebih

dulu di tempat itu. Ismail (as) saat remaja memiliki adab yang baik yang 

membuat Bani Jurhum kagum dan menikahkannya dengan puteri mereka.



MASYARAKAT DAN PERADABAN FISIK

• Peradaban, dalam arti perkembangan fisik/material, baru mungkin terjadi

seiring dengan adanya pertumbuhan populasi dan kerja sama di antara

anggota masyarakat.

• Untuk itu, mereka perlu hidup menetap di tempat yang sesuai, yang 

lingkungan geografisnya memungkinkan mereka untuk berkembang.

• Saat populasi tumbuh, peradaban juga berpotensi untuk berkembang.



AIR 

• Elemen air di kota Makkah diwakili oleh keberadaan sumur Zamzam.

• Perlu difahami bahwa air di sini merepresentasikan geografi.  

• Air memiliki posisi penting karena semua peradaban awal berkembang di sekitar

sumber air (sungai, mata air).

• Keberadaan air membuat kehidupan menetap (sedentary life) menjadi mungkin. Hal 

ini diikuti oleh bertambahnya populasi dan berkembangnya peradaban dari

pemukiman kecil menjadi kota, negara-kota (city-state), dan akhirnya kerajaan dan 

peradaban.



AIR DAN KEHIDUPAN

• مِنوُنَ  الْمَا  كََُّّ أوََلمَْ يَرَ الَّذِينَ كَفَرُوا أنََّ السَّمَاوَاتِ وَالْْرَْضَ كَانَتاَ رَتقْاً فَفَتقَْناَهُمَا وَجَعَلْناَ مِنَ  ْْ ََ يُ ْ   أفََ ََ    ْْ ََ  

• Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah

suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang 

hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman? (QS 21: 30)

• Al-Qurtubi menyebutkan tiga takwil dari kalimat “dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup”: 

Pertama, Allah menciptakan segala sesuatu dari air; kedua, Allah memelihara kehidupan segala sesuatu dengan

air; ketiga, Kami menjadikan segala yang hidup dari air tulang sulbi. 

• Hal ini menjadi relevan juga bagi peradaban karena peradaban adalah kumpulan manusia yang hidup. Muncul

dan berkembangnya peradaban menjadi mungkin dengan adanya air.



AIR DAN KEHIDUPAN MENETAP

• Di masa lalu, masyarakat hidup menetap setelah sebelumnya hidup berpindah-pindah.

• Peradaban-peradaban awal muncul dan berkembang di sekitar air (sungai atau mata air): 

Mesopotamia (Tigris & Eufrat), Mesir Kuno (Nil), dst. 

• Menariknya, hal ini terekam di dalam bahasa Arab, tepatnya di dalam perkataan ḥaḍarah
yang mengandung makna peradaban.

• Menurut Lisan al-Arab, kata al-maḥḍar, merujuk kepada air, dalam hal ini air yang mengalir

secara berterusan. Kata ḥāḍir antara lain bermakna “setiap orang yang turun ke tempat air 

yang mengalir tanpa henti dan tidak berpaling darinya pada musim dingin atau musim

panas” dan juga bermakna mereka yang tinggal di dekat sumber air (al-muqīm ‘ala-l-mā’).



MENETAP DAN BERKEMBANG

• Masyarakat yang menetap ini hidup dengan bercocok tanam. 

• Surplus dari pertanian dan perkebunan dapat diperdagangkan.

• Ekonomi berkembang dan seiring dengan itu sebagian anggota masyarakat memiliki waktu lebih untuk

mengembangkan pengetahuan dan juga industri.

• Perkembangan dan kemakmuran merupakan arti penting yang terkandung di dalam kata ‘amara, yang 

merupakan akar dari kata ‘umrān (peradaban).

• Walaupun kemajuan (progress) dan perkembangan (development) merupakan suatu keniscayaan bagi

peradaban, tetapi ini bukan merupakan sesuatu yang mutlak. Sebagaimana manusia dan peradaban

memiliki umur, seluruh kemanusiaan juga memiliki umur, dan besar kemungkinan pada akhir umur

dunia, kita akan mendapati seluruh kemanusiaan mengalami penuaan dan kemunduran, seperti yang 

berlaku pada manusia dan peradaban.



AIR DI MAKKAH

• Air yang ada di Makkah rupanya tidak mendukung bagi muncul dan 

berkembangnya pertanian di kota itu.

• Tetapi keberadaan Ta’if di dekat Makkah menutupi kekurangan ini.

• Selain itu, perkembangan Makkah dimungkinkan antara lain dengan tumbuhnya

perdagangan di kota itu.

• Perdagangan di Makkah merupakan keuntungan yang diperoleh kota itu

bersamaan dengan adanya Ka’bah dan ibadah haji/umrah.



AGAMA (DĪN)

• Elemen ketiga di dalam pembahasan ini adalah agama (dīn), dan untuk kota Makkah 

direpresentasikan oleh Ka’bah dan Masjid al-Haram.

• Agama sudah ada sebelum peradaban-peradaban kuno muncul, dan agama 

memainkan peranan penting dalam kemunculan dan perkembangan peradaban.

• “There is no culture recorded in human history which has not practiced some 

form of religion” (Joushua J. Mark, https://www.worldhistory.org/religion/).

• Some scholars suggest that religion was the motivating force behind the 

transformation from village to city life (Roaf, 74).

https://www.worldhistory.org/religion/


DĪN

• Makna yang terkandung di dalam dīn dan turunan katanya, sebagaimana yang 

digambarkan oleh SMN al-Attas, memberikan suatu gambaran tentang

peranan agama bagi muncul dan berkembangnya peradaban.

• Di antara makna-makna itu adalah “dāna” (being in debt, keadaan berhutang), 

“dayn” (obligation, kewajiban), “dayyan” (judge/ruler, hakim/pemerintah), 

“madīnah” (city, kota), dan “tamaddun” (civilization, peradaban).



TUJUAN HIDUP

• Agama menjelaskan tentang tujuan dan makna hidup bagi manusia/masyarakat.

• Masyarakat mengetahui keadaannya yang berhutang kepada Tuhan dan kemestian

untuk menjalankan kewajiban-kewajiban tertentu, yang secara sosial pelaksanaannya

diorganisir oleh para pemimpin agama dan melalui tempat-tempat ibadah.

• Tanpa hal ini, seperti yang sering berlaku dalam masyarakat modern, kehidupan

menjadi tidak bermakna (meaningless), dan orang-orang yang berada di dalamnya

menjadi kehilangan arah, hanya menjalankan rutinitas, yang cepat atau lambat akan

membawa pada kemunduran peradaban.



OTORITAS KEPEMIMPINAN

• Peranan lain dari agama adalah sebagai sumber legitimasi kepemimpinan bagi

masyarakat.

• Ide tentang kepemimpinan masyarakat kemungkinan besar bersumber pada 

agama dan pada para Nabi, yang pengaruhnya kelihatannya bertahan hingga ketika

agama tauhid di masa lalu mengalami penyimpangan kepada politeisme.

• Pemimpin-pemimpin negara awal, setidaknya di Mesopotamia, adalah para 

pendeta-raja (priest-king).



• Pengetahuan – ataupun anggapan – bahwa seseorang ditunjuk sebagai

pemimpin oleh Tuhan, memunculkan kepercayaan dan loyalitas di tengah

masyarakat, yang menjadikan kepemimpinan itu dapat berjalan dengan efektif.

• Bahkan ketika kekuasaan sekular menyingkirkan ide tentang legitimasi

ketuhanan dan menggantinya dengan demokrasi, gema tentang legitimasi

ketuhanan itu masih juga terdengar: the voice of the people is the voice of God. 

Walaupun ungkapan ini lebih merupakan basa-basi, ia menyimpan gagasan

primordial tentang legitimasi ketuhanan.



PERKEMBANGAN MENJADI KOTA

• Tumbuhnya masyarakat beserta dengan adanya

kepemimpinan yang efektif, memungkinkan

pemukiman (qaryah/settlement) berkembang

menjadi kota (madīnah/city), setelah itu

menjadi negara-kota (city-state), dan 

seterusnya berkembang menjadi peradaban

(tamaddun/civilization).



PERKEMBANGAN MAKKAH

• Di dalam hadits di atas, Nabi Muhammad (saw) menyebutkan, “Kalau saja ia

membiarkan Zamzam (mengalir tanpa dibatasi atau dibendung alirannya) … 

Zamzam akan menjadi air yang mengalir di permukaan bumi (law tarakat

zamzam … lakānat zamzam ‘aynan ma‘īnan/law tarakathu kāna al-mā’ ẓāhiran).” 

• Apakah sekiranya Zamzam menjadi mata air hal itu akan membuat kota

Makkah berpotensi menjadi kota besar yang dapat mendukung populasi dan 

peradaban yang besar juga? 



MAKKAH SEBAGAI PUSAT SPIRITUAL PERADABAN
ISLAM

• Terlepas dari itu, keberadaan Makkah dan kawasan di sekitarnya

secara umum, setidaknya di masa lalu, memang tidak mendukung

bagi berkembangnya populasi yang besar.

• Mungkin karena hal ini karena kota itu ditakdirkan untuk

menjadi pusat spiritual –bukan pusat fisik/material - dari

peradaban Islam. Wallahu a’lam.


